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ABSTRAK 

 

 

Tepid sponge adalah penggabungan teknik kompres blok dengan teknik seka. Teknik ini 

belum dikenal luas dikalangan ibu – ibu  walaupun efektif, mudah dilakukan, dan tidak 

memiliki efek samping untuk menurunkan demam. Tujuan dari penelitian untuk 

mengetahui perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan tentang tepid 

sponge pada balita di Kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah Tahun 2015. Desain 

penelitan menggunakan one group pretest – posttest, pengambilan sampel secara 

purposive sampling pada 66 ibu menggunakan kuesioner dan leaflet. Analisa data 

dengan distribusi frekuensi dan wilcoxon. Hasil penelitian diperoleh distribusi responden 

62.5 % berusia 24 – 34 tahun, 59.1 % pendidikan menengah, 60.6 % memperoleh 

sumber informasi dari profesi medis. Kategori pengetahuan sebelum penyuluhan adalah 

51.5 % berpengetahuan kurang, dan 84.8 % berpengetahuan baik setelah penyuluhan. 

Uji bivariat didapat data bahwa ada perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah 

penyuluhan dengan p value 0,000 (<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu adanya 

perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan tentang tepid sponge. 

Pelayanan  kesehatan disarankan lebih banyak memberikan penyuluhan kesehatan 

kepada masyarakat karena terbukti bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan. 

 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Tepid sponge, Balita 
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ABSTRACT 

 

 

Tepid sponge is the technique combining block compress with seka technique.This 

technique is unknown among the mothers eventhough it is effective, usable and have no 

side effect to reduce fever. The purpose of this study was to know the knowledge 

difference among the mother’s before and after the consultation about tepid sponge on 

children in Kelurahan Slipi Kecamatan Palmerah 2015. Research design using one 

group pretest – posttest  with purposive sampling on 66 mothers with children using 

quesioner and leaflet. The data was analyzed using distribution frequency and wilcoxon. 

The result of this research getting the responden distribution at 24 – 34 years old about 

62.5%, middle schooler responden about 59.1%, and getting the information from health 

care worker about 60,6%. Knowledge category before the consultation showing that less 

knowledge for about 51,5%, after the consultation showing that there’s knowledge 

increasing for about 84,8%. Bivariat result showing there is knowledge difference 

before and after the consultation with the  value 0,000 (< 0,05). The conclusion of this 

study showing there’s a knowledge difference before and after the consultation about 

tepid sponge. The suggestion is health care has a roles to educating the society because 

it is proven that this consultation increasing the knowledge. 
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